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INTISARI 

Intisari 

Pabrik Precipitated Calcium Carbonate (PCC) dirancang untuk memproduksi 

Precipitated Calcium Carbonate dengan kapasitas 40.000 ton/tahun menggunakan bahan 

baku limbah cangkang kerang hijau dan cangkang telur yang memiliki kandungan 

kalsium karbonat (CaCO₃) yang tinggi, masing-masing sebesar sekitar 95% dan 93%. 

Pemilihan kedua bahan baku tersebut didasarkan pada ketersediaannya yang melimpah 

di Indonesia, tingginya kandungan CaCO₃, harga yang relatif rendah, serta 

pemanfaatannya yang masih belum optimal sehingga berpotensi menimbulkan 

permasalahan lingkungan akibat penumpukan limbah. Proses produksi menggunakan 

metode karbonasi, yaitu konversi CaCO₃ menjadi CaO melalui kalsinasi, dilanjutkan 

dengan proses hidrasi membentuk Ca(OH)₂ dan reaksi karbonasi menggunakan gas CO₂ 

hingga terbentuk Precipitated Calcium Carbonate (PCC). Produk Precipitated Calcium 

Carbonate (PCC) yang dihasilkan memiliki kemurnian hingga 98%, serta nilai ekonomi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kalsium karbonat alam sehingga banyak 

dimanfaatkan pada industri kertas, cat, polimer, farmasi, makanan, dan kosmetik. 

Keunggulan proses yang digunakan adalah pemanfaatan bahan baku limbah yang murah 

dan melimpah, serta penggunaan kembali CO₂ pada reaksi karbonasi yang berkontribusi 

terhadap pemanfaatan emisi karbon dan pengurangan dampak lingkungan. Selain itu, 

proses ini mampu menghasilkan produk dengan kualitas yang memenuhi kebutuhan 

industri bernilai tambah tinggi. Bahaya utama yang muncul berasal dari operasi kalsinasi 

bersuhu tinggi, sedangkan limbah yang dihasilkan berupa air limbah pencucian, air 

limbah proses, dan residu padatan yang diolah kembali menjadi kapur pertanian. Pabrik 

direncanakan beroperasi selama 330 hari per tahun dengan lokasi di kawasan industri 

JIIPE yang dekat dengan sumber bahan baku dan utilitas. Utilitas yang dibutuhkan 

meliputi air proses, listrik, fuel gas, dan sistem pengolahan limbah. Pendirian pabrik ini 

diharapkan dapat mengurangi ketergantungan impor Precipitated Calcium Carbonate 

(PCC), memenuhi kebutuhan industri dalam negeri, menciptakan lapangan kerja, serta 

memberikan prospek ekonomi yang baik dengan memanfaatkan limbah sebagai bahan 

baku. Adapun ringkasan hasil analisa ekonomi adalah sebagai berikut: 

• Nama perusahaan : PT PCC Chem Indonesia  

• Bentuk perusahaan  : Perseoran Terbatas (PT) 

• Produk utama   : Precipitated Calcium Carbonate (98%) 
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• Kapasitas produksi : 40.000 ton/tahun 

• Bahan baku utama : cangkang kerang hijau dan cangkang telur 

• Tipe operasi : Kontinu  

• Air : 1011,6033 m3/hari  

• Listrik : 2.529,24 kW  

• Bahan bakar - fuel gas: 233.258.087.881,28 BTU/tahun

• Tenaga kerja   : 155 orang 

• Lokasi pabrik   : Kawasan Industri JIIPE Gresik (Jalan Manyarsidorukun) 

• Luas pabrik   : 21234,8 m2 

Analisa ekonomi dengan metode discounted cash flow 

1. Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak  = 25,32%

2. Rate of Return Investment (ROI) setelah pajak = 19,05% 

3. Rate of Equity Investment (ROE) sebelum pajak  = 37,23%

4. Rate of Equity Investment (ROE) setelah pajak = 26,96% 

5. Pay Out Time (POT) sebelum pajak = 4 Tahun 6 Bulan  

6. Pay Out Time (POT) setelah pajak = 4 Tahun 11 Bulan 

7. Break Even Point (BEP) = 51,12% 


